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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the E-Bupot (Electronic Tax Deduction
Certificate) system at PT Telkom Property as part of the transition from a manual system to a
digital system in the tax process, which aims to improve the efficiency, accuracy, and
transparency of tax reporting. This study uses a descriptive qualitative approach through
interviews with tax division employees. The results show that the implementation of the electronic
system and E-Bupot at PT Telkom Property has a positive impact on tax administration, especially
in minimizing data input errors, accelerating the creation of tax deduction certificates, and
facilitating the process of tax reporting to the Directorate General of Taxes (DGT). However, the
implementation of this system still faces obstacles in the form of technical problems and limited
user understanding of the application features. Overall, the use of the electronic system and E-
Bupot has proven effective in improving the efficiency, transparency, and accountability of
corporate tax reporting.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem E-Bupot (Bukti Potong
Elektronik) di PT Telkom Property sebagai bagian dari peralihan dari sistem manual ke sistem
digital dalam proses perpajakan, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan
transparansi pelaporan pajak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
wawancara dengan pegawai divisi pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
elektronik dan E-Bupot di PT Telkom Property memberikan dampak positif terhadap administrasi
perpajakan, khususnya dalam meminimalkan kesalahan input data, mempercepat pembuatan
bukti potong, serta memudahkan proses pelaporan pajak kepada DJP (direktorat jendral Pajak).
Meskipun demikian, implementasi sistem ini masih menghadapi kendala berupa gangguan teknis
dan keterbatasan pemahaman pengguna terhadap fitur aplikasi. Secara keseluruhan, penggunaan
sistem elektronik dan E-Bupot terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pelaporan pajak perusahaan.

Kata kunci: sistem elektronik, E-Bupot, pelaporan pajak, digitalisasi perpajakan, PT Telkom
Property).
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan
dalam sistem administrasi perpajakan di Indonesia. Digitalisasi ini tidak hanya
bertujuan meningkatkan efisiensi proses pelaporan, tetapi juga memperkuat
transparansi dan akuntabilitas dalam tata kelola perpajakan. Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) secara bertahap menggantikan mekanisme manual dengan berbagai
sistem elektronik seperti e-Faktur, e-Filing, dan E-Bupot sebagai upaya
modernisasi layanan perpajakan Karina dan H Simanjuntak, (2022). Melalui
digitalisasi, proses pelaporan pajak menjadi lebih cepat, akurat, dan minim
kesalahan administratif karena adanya validasi otomatis serta integrasi data secara
real-time.

Dalam konteks perusahaan, adopsi sistem digital menjadi penting untuk
memastikan kepatuhan pajak sekaligus meningkatkan efektivitas operasional. E-
Bupot sebagai sistem bukti potong elektronik memiliki peran strategis dalam
meminimalkan kesalahan input, mempermudah pembuatan bukti potong, serta
mempercepat pelaporan SPT Masa PPh 23/26 (Pratama & Wulandari, 2025).
Selain manfaat teknis, penerapan sistem digital juga dapat dilihat melalui
perspektif Technology Acceptance Model (TAM), di mana persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi oleh
pengguna.Penerimaan positif pengguna terhadap sistem digital turut menentukan
keberhasilan implementasi di lingkungan kerja.Lebih jauh, penerapan sistem
elektronik dalam pelaporan pajak juga dapat dianalisis melalui Signaling Theory,
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi mencerminkan komitmen suatu
organisasi terhadap transparansi dan tata kelola yang baik (Hariningsih & Harsono,
2019). Dengan demikian, penggunaan E-Bupot tidak hanya berdampak pada
efisiensi teknis, tetapi juga menjadi sinyal kredibilitas perusahaan di mata otoritas
pajak.

PT Telkom Property sebagai perusahaan yang mengelola aset dan layanan
properti turut melakukan transformasi digital dengan mengimplementasikan
sistem elektronik dan E-Bupot dalam proses pelaporan pajaknya. Transisi dari
sistem manual menuju digital ini diharapkan mampu meningkatkan akurasi data,

mempercepat proses administrasi, serta mendukung kepatuhan perpajakan

803 | JURIMBIK — Volume 6 Nomor 2, Juni 2026



Penerapan Sistem Elektronik dan E-Bupot untuk Efisensi Pelaporan pajak di
PT Telkom Property

perusahaan. Meskipun penerapan sistem digital memberikan berbagai manfaat,
proses ini tetap menghadapi tantangan berupa keterbatasan pemahaman pengguna
dan gangguan teknis yang dapat menghambat kinerja operasional. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
penerapan sistem elektronik dan E-Bupot di PT Telkom Property dapat
meningkatkan efisiensi pelaporan pajak, sekaligus mengidentifikasi kendala yang

dihadapi dalam implementasinya.

KAJIAN TEORITIS

Signaling theory

Teori sinyal (Signaling Theory) yang dikemukakan oleh Spence
(1973).teori ini menjelaskan bagaimana satu pihak (pengirim sinyal) memberikan
informasi yang kredibel kepada pihak lain (penerima sinyal) untuk mengurangi
asimetri informasi. Dalam konteks organisasi publik atau instansi pemerintah,
penerapan sistem digital ini dapat dipandang sebagai bentuk sinyal positif kepada
otoritas dan publik bahwa organisasi berkomitmen terhadap transparansi,
akuntabilitas, dan tata kelola yang baik (good governance). Penerapan e-Bupot
dapat diinterpretasikan sebagai sinyal bahwa instansi yang terkait telah
menerapkan sistem pelaporan pajak yang real-time, terverifikasi, dan minim
manipulasi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan otoritas pajak terhadap
integritas pada data.

Menurut Hariningsih & Harsono, (2019), penerapan teknologi digital
dalam lembaga publik dapat berfungsi sebagai mekanisme signaling yang
memperkuat kredibilitas organisasi serta menunjukkan kepatuhan terhadap
regulasi Selain itu, sistem pelaporan digital seperti e-Bupot memberikan sinyal
efisiensi dan kesiapan organisasi menghadapi transformasi digital, yang pada
akhirnya meningkatkan reputasi kelembagaan. Oleh karena itu, Signaling Theory
dapat melengkapi pendekatan TAM dalam menjelaskan bukan hanya aspek
penerimaan teknologi, tetapi juga makna strategis dari penerapan teknologi
tersebut bagi kredibilitas instansi. Oleh karena itu, Signaling Theory dapat
melengkapi pendekatan TAM dalam menjelaskan bukan hanya aspek penerimaan
teknologi, tetapi juga makna strategis dari penerapan teknologi tersebut bagi
kredibilitas instansi.

Teori TAM

Model Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan oleh Davis
(1989) untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan

teknologi oleh pengguna. TAM menekankan dua variabel utama, yakni perceived
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usefulness (PU) dan perceived ease of use (PEOU). PU mengacu pada keyakinan
seseorang bahwa penggunaan suatu sistem akan meningkatkan kinerja kerjanya,
sementara PEOU berkaitan dengan sejauh mana pengguna menilai bahwa sistem
tersebut mudah digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar. Dalam penerapan
sistem e-Bupot, persepsi manfaat terlihat dari kemudahan pegawai dalam
mengelola data pajak, mempercepat proses pekerjaan, dan mengurangi kesalahan
input. Sementara itu, persepsi kemudahan tercermin melalui antarmuka sistem

yang sederhana, proses otomatis, serta akses data digital yang praktis.

Hasil penelitian Husna et al., (2025) menunjukkan bahwa PU dan PEOU
memiliki pengaruh positif terhadap attitude toward using dan behavioral intention
to use dalam digitalisasi perpajakan pada UMKM. Temuan ini juga didukung oleh
Sijabat, (2020) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan secara signifikan
mempengaruhi niat pengguna dalam memanfaatkan sistem e-Filing di Indonesia.
Dengan demikian, kedua fungsi ini dalam TAM mampu menjelaskan faktor-
faktor yang mendorong pegawai menerima dan menggunakan sistem e-Bupot

dalam pelaporan pajak secara elektronik.

Sistem E-Bupot dalam sistem pelaporan pajak

E-Bupot (Bukti Potong Elektronik) merupakan sistem pelaporan pajak
berbasis digital yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melalui
PER-04/PJ/2017. Sistem ini menggantikan proses manual dalam pembuatan bukti
potong dan pelaporan SPT Masa PPh 23/26. Tujuan utamanya adalah
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses pelaporan pajak.
Penelitian oleh Karina dan H Simanjuntak, (2022) menunjukkan bahwa
penerapan e-Bupot mampu meningkatkan efisiensi waktu dan akurasi data, serta

mempermudah wajib pajak dalam melakukan pelaporan pajak secara daring

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif ini digunakan karena memungkinkan peneliti
memahami secara mendalam proses penerapan sistem elektronik dan bukti potong e-

Bupot dalam pelaporan pajak di PT Telkom Property.Menurut Creswell, J. W. (2014)
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, penelitian kualitatif bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang
dianggap berasal dari masalah sosial atau manusia, dengan peneliti sebagai instrumen

utama dalam pengumpulan dan analisis data.

Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali data yang bersifat kontekstual
dan deskriptif mengenai pengalaman, persepsi, serta hambatan yang dihadapi oleh
pihak yang terlibat dalam implementasi sistem perpajakan berbasis digital. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan staf divisi pajak yang berperan langsung dalam proses pelaporan
pajak menggunakan e-Bupot. Proses analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
sejauh mana penerapan sistem elektronik dan e-Bupot berpengaruh terhadap

kemudahan, efisiensi, serta akurasi pelaporan pajak perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Sistem Elektronik dan E-Bupot
Pelaporan pajak yang sebelumnya mengandalkan pencatatan fisik dan

pengarsipan manual kini telah beralih ke sistem digital terintegrasi langsung
dengan DJP Online. Hasil Transformasi ini berupa waktu kerja yang semakin
singkat, yang dapat memudahkan dalam mengakses dan melacak data. Selain itu,
sistem baru memungkinkan rekonsiliasi transaksi secara otomatis dan lebih
akurat. Pergeseran tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi
perpajakan mampu mendorong efisiensi operasional serta transparansi dalam

pelaporan.

Pelaporan pajak yang sebelumnya dilakukan melalui pencatatan fisik dan
pengarsipan manual, kini telah dialihkan ke sistem digital yang terintegrasi
langsung dengan DJP Online. Proses ini tidak hanya mempersingkat waktu kerja,
tetapi juga memberikan kemudahan dalam pelacakan data historis dan rekonsiliasi
transaksi. Transformasi digital dalam administrasi perpajakan telah menjadi
agenda strategis di banyak negara berkembang untuk meningkatkan efisiensi
fiskal, transparansi data, serta kepatuhan wajib pajak. Menurut Silalahi dan
Haryati (2025) digitalisasi pajak melalui system seperti e-Faktur dan DJP Online
telah meningkatkan efisiensi pelaporan dan mempercepat waktu pemrosesan

pajak Selaras dengan hal diatas penerapan digitalisasi pajak di PT Telkom
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Property secara menyeluruh dapat mempermudah proses
pembuatan,penyimpanan dan pelaporan bukti potong pajak ke Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) melalui platform DJP Online. Salah satu staf divisi pajak menyatakan
Penerapan sistem e-Bupot membawa pengaruh signifikan terhadap kecepatan,

akurasi, dan efisiensi proses pelaporan pajak.

Berdasarkan pada hasil wawancara aktivitas pelaporan pajak
menggunakan CoreTax sudah dilakukan cukup baik, kegiatan pelaporan pajak ini
dilakukan Di Setiap bulan, sub unit tax mengompilasi transaksi yang dikenakan
pemotongan pajak. Setelah proses closing laporan keuangan, kewajiban PPh
Potput diidentifikasi dan dibuatkan e-Bupot melalui aplikasi Digitax yang
terhubung dengan Coretax. Setelah e-Bupot selesai, sistem memproses SPT dan
menghasilkan e-Billing untuk pembayaran pajak yang wajib dilakukan paling
lambat tanggal 15 bulan berikutnya, sedangkan pelaporan SPT paling lambat
tanggal 20 bulan berikutnya. e-Bupot yang telah sah dan terlapor dapat diunduh
oleh mitra atau vendor melalui Coretax sebagai bukti potong resmi dan pengurang

pajak penghasilan mereka.

Aktivitas pelaporan pajak menggunakan sistem E-Bupot sudah sesuai
dengan prosedur .Sesuai dengan kata Ria (40 Tahun),” Penerapan sistem e-Bupot
di PT ABC dapat meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi pelaporan pajak
melalui integrasi Coretax dan Digitax. Proses pelaporan menjadi otomatis, real-
time, dan minim kesalahan berkat sistem validasi otomatis. Selain itu, kepatuhan
terhadap batas waktu pembayaran dan pelaporan lebih terjamin, serta transparansi
kepada mitra meningkat karena e-Bupot dapat diunduh langsung. Secara
keseluruhan, e-Bupot berperan penting dalam memperkuat tata kelola, kepatuhan,

dan efisiensi kerja perusahaan.”

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa penerapan sistem elektronik dan bukti potong elektronik (e
- Bupot) memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan
akurasi dalam pelaporan pajak (Pratama & Wulandari, 2025). Berdasarkan hasil

wawancara dengan pegawai divisi pajak, diketahui bahwa penggunaan e-Bupot
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sangat membantu pelaksanaan tugas mereka Menunjukkan bahwa digitalisasi

sistem perpajakan mampu mempercepat

proses

pelaporan  sekaligus

meningkatkan transparansi administrasi pajak Perusahaan.

Perbandingan dengan Sistem manual

Aspek Sistem Manual Sistem Elektronik (ebupot.efaktur dan

eSPT)

Proses Dilakukan secara manual dengan | Dengan dilakukan secara digital dengan
menggunakan  pencatatan  fisik  dan | otomatisasi dan integrasi langsung
pengarsipan dokumen secara manual. dengan DJP Online

Kecepatan | Lambat,memakan waktu lebih banyak karena | Cepat,Proses Validasi dan pelaporan
proses input.verifikasi dan pengiriman | yang sudah otomatis dan instan dengan
dokumen secara manual melalui system digital.

Risiko Tinggirawan kesalahan input data,duplikasi | Rendan,validasi otomatis untuk

Kesalahan | dan kehilangan arsip mengurangi  kesalahan input dan
duplikasi data
Akses Data | Sulit  dilacak.pencarian  dokumen dan | Dapat mudah dilacak,data dapat dicari
pencarian historis dapat memakan waktu dan dipantau secara realtime dalam siste
terpusat

Pada Awal proses pelaporan pajak dilakukan secara manual, dengan
tahapan yang panjang dan berisiko tinggi. Petugas harus mencatat data secara
tertulis, mencetak dokumen fisik, mengarsipkan, dan kemudian menyerahkannya
ke Kantor Pelayanan Pajak. Berdasarkan bagan perbandingan antara sistem
manual dan sistem elektronik (E-Bupot, e-Faktur, dan e-SPT), dapat disimpulkan
bahwa transformasi digital dalam proses pelaporan pajak memberikan dampak
besar terhadap peningkatan efisiensi, akurasi, serta transparansi kerja. Sistem
manual yang mengandalkan pencatatan fisik dan pengarsipan dokumen
konvensional terbukti memakan waktu lama, rawan kesalahan, dan sulit dalam
pelacakan data. Sebaliknya, sistem elektronik memungkinkan seluruh proses
dilakukan secara otomatis, terintegrasi dengan DJP Online, serta dilengkapi
validasi otomatis yang mengurangi potensi kesalahan input dan duplikasi data
(Silalahi & Haryati, 2025). Selain mempercepat proses administrasi dan pelaporan
secara real-time melalui platform digital seperti Coretax dan Digitax, sistem ini
juga mempermudah akses serta pemantauan data historis dalam database terpusat

(Pratama & Wulandari, 2025). Dengan demikian, penerapan sistem elektronik
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seperti E-Bupot terbukti mampu menciptakan tata kelola perpajakan yang lebih
efisien, akurat, transparan, dan akuntabel dalam mendukung efektivitas

administrasi pajak perusahaan.

Kendala Implementasi

Penerapan sistem e-Bupot di PT Telkom Property memberikan banyak
manfaat namun disamping itu dalam penerapan sistem e-Bupot masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu hambatan utama terletak pada
keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, khususnya dalam penguasaan
teknologi informasi. Beberapa pegawai mengalami kesulitan pada tahap awal
penggunaan sistem karena minimnya pelatihan formal dan sosialisasi yang
komprehensif. Akibatnya, sebagian besar harus mempelajari cara kerja aplikasi
secara mandiri atau meminta bantuan langsung kepada petugas pajak yang lebih

berpengalaman untuk memahami proses pelaporannya.

Kurangnya pelatihan yang terstruktur menjadi kendala tersendiri dalam
mendukung kelancaran adopsi sistem ini. Dalam praktiknya, kondisi tersebut
sering menimbulkan kesalahan teknis seperti kekeliruan pengisian data (input
error) atau kegagalan dalam proses submit laporan, yang berpotensi menyebabkan
keterlambatan pelaporan pajak. Dengan demikian, kesiapan teknologi yang sudah
memadai belum sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan kelembagaan, terutama
dalam aspek peningkatan literasi digital dan dukungan operasional bagi pegawai

divisi pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem elektronik dan e-
Bupot pada PT Telkom Property, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi pelaporan
pajak melalui e-Bupot telah membawa dampak signifikan terhadap peningkatan
efisiensi, akurasi, dan transparansi administrasi perpajakan. Sistem yang
terintegrasi dengan platform Coretax dan Digitax mampu mempercepat proses
kerja, meminimalkan kesalahan input, serta mempermudah akses dan pelacakan

data secara real-time. Hasil penelitian juga mendukung Technology Acceptance
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Model (TAM), di mana persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) membuat pegawai dapat menerima dan
memanfaatkan e-Bupot secara optimal. Sistem ini dianggap membantu dalam
meningkatkan kecepatan pelaporan dan mengurangi beban kerja manual yang

sebelumnya membutuhkan waktu lebih lama.

Selain itu, berdasarkan Signaling Theory, penerapan e-Bupot memberikan
sinyal positif kepada otoritas pajak bahwa PT Telkom Property memiliki
komitmen terhadap transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola perpajakan yang
baik. Hal ini juga berdampak pada meningkatnya kepercayaan serta kepatuhan
pajak Perusahaan.Namun demikian, penelitian menemukan kendala yang
berkaitan dengan keterbatasan kompetensi SDM dan minimnya pelatihan formal.
Beberapa pegawai masih mengalami kesulitan teknis dalam mengoperasikan
sistem sehingga dapat mempengaruhi kelancaran pelaporan pajak.Secara
keseluruhan, implementasi e-Bupot telah berjalan efektif dalam mendukung
transformasi digital perusahaan, namun masih memerlukan penguatan kapasitas

SDM untuk mencapai optimalisasi penuh.
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